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Abstract: Kinerja karyawan sangat dipengaruhi oleh kepala dari suatu
Lembaga atau instansi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan
menganalisis pendidikan kepemimpinan, soft skill dan motivasi kerja terhadap
kinerja karyawan. Metode penelitian merupaka penelitian kuantitatif dengan
teknik pengambilan sample simple random sampling sebanyak 50 orang.
Sehingga didapatkan hasil penelitian bahwa pendidikan kepemimpianan, soft
skill dan motivasi kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan. Yang berarti bahwa apabila pendidikan kepemimpianan, soft skill
dan motivasi kerja yang tinggi maka kinerja karyawan juga tinggi. Berdasarkan
perhitungan f hitung 25.722 > { Tabel 2,74 dan f hitung berada dipenolakan

Keywords:
motivasi.
PENDAHULUAN
Perkembangan sektor pariwisata

khususnya industri perhotelan di Indonesia
menunjukkan perkembangan yang sangat pesat
(Marie & Widodo, 2020). Sektor pariwisata
menghasilkan penerimaan devisa, menciptakan
lapangan  kerja, memperluas kesempatan
berusaha di sektor formal dan informal,
peningkatan pendapatan pemerintah pusat dan
daerah melalui berbagai pajak dan retribusi,
peningkatan  pendapatan masyarakat, dan
pemerataan pembangunan (Muthahharah &
Adiwibowo, 2017). Sumber Daya Manusia
merupakan salah satu hal yang berperan penting
terhadap perkembangan sektor pariwisata. Peran
SDM sebagai pekerja dapat berupa SDM di
lembaga pemerintah, SDM yang bertindak
sebagai pengusaha (wirausaha) yang berperan
dalam menentukan kepuasan dan kualitas para
pekerja yang turut berperan dalam mengamati,
mengendalikan dan meningkatkan kualitas
kepariwisataan. Kegiatan sektor pariwisata
seperti penyelenggaraan hotel menuntut para
manajer agar menggunakan kemampuannya
untuk  menyusun, menggunakan  strategi
manajemen dalam menghadapi para pesaingnya.
Strategi-strategi tersebut pada dasarnya bertujuan
untuk dapat meningkatkan kinerja hotel.
Peningkatan kinerja merupakan salah satu
faktor yang berperan penting dalam memajukan
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hipotesis nol (Ho) sehingga Ha diterima.

Pendidikan Kepemimpinan; Soft Skill

daya saing dalam dunia usaha di dalam maupun
luar negeri (Fauziah et al., 2020; Sinaga et al.,
2021). Jika perusahaan memiliki kinerja yang
tinggi maka perusahaan dapat meningkatkan
usahanya  sehingga  akan memperkuat
kedudukannya diantara para pesaingnya. Untuk
menghasilkan Sumber Daya Manusia dengan
kinerja yang baik, maka hotel perlu untuk
melakukan training/pelatinan kepada semua
karyawan. Menurut Awal & Abrian (2020)
pelatihan membantu karyawan dalam memahami
pengetahuan praktis dan penerapannya, untuk
meningkatkan keterampilan, kecakapan, dan
sikap yang diperlukan oleh organisasi untuk
mencapai tujuan. Training bisa diberikan oleh
pihak hotel kepada karyawan lama maupun
karyawan baru di hotel tersebut. Training juga
perlu diberikan untuk karyawan yang sudah
bekerja dihotel, karena perubahan mungkin
dilakukan oleh manajemen sehingga karyawan
dapat melakukan pekerjaan sesuai dengan
standar operational procedure. Dan untuk
karyawan baru, training sangat diperlukan agar
karyawan dapat mengetahui hal-hal mendasar
mengenai pekerjaan yang akan dilakukan.
Motivasi merupakan suatu keinginan yang
muncul dalam diri karyawan sehingga
menimbulkan semangat atau dorongan untuk
bekerja secara optimal guna mencapai tujuan
(Priyono et al., 2018; Rahmawati, 2013; Rivaldo
et al., 2021). Berdasarkan dari penjelasan
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tersebut maka dapat diartikan bahwa semakin
kuat motivasi seseorang, semakin kuat pula usaha
karyawan untuk mencapai tujuan perusahaan.
Motivasi kerja yang diberikan dapat berupa
pemberian upah yang sesuai, bonus, tunjangan,
fasilitas, atau pemberian BPJS kesehatan dan

ketenagakerjaan.
Tidak tercapainya target karyawan
disinyalir disebabkan oleh kurangnya

komunikasi dan peran serta pemimpin dalam
mendukung pekerjaan karyawan (Hasni et al.,
2020). Dimana hasil observasi menemukan
bahwa karyawan merasa kurang mendapatkan
dukungan atau kerja sama dari atasannya
terutama dalam menghadapi  kendala  di
lapangan terhadap penjualan maupun hal-hal
lain dalam bidang penjualan. Tujuan penelitian
ini untuk mengetahui dan menganalisis
pendidikan kepemimpinan, soft skill dan motivasi
kerja terhadap kinerja karyawan. Penelitia ini
diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis
dan praktis bagi banyak pihak yang berhubungan
dengan penelitian ini.

METODE

Penelitian ini dilakukan pada hotel di Kota
Denpasar. Populasi pada penelitian ini adalah
karyawan yang bekerja di hotel kota Denpasar
sebanyak 100 orang. Teknik pengambilan sampel
menggunakan simple random sampling sehingga
sample yang diambil sebanyak 50 orang (UI’fah
Hernaeny, 2021).

Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan:

1) Observasi yaitu teknik memperoleh data
dengan cara melakukan pengamatan langsung
ke lokasi penelitian.

2) Kuesioner adalah seperangkat pertanyaan
yang disusun untuk diajukan kepada
responden.

Adapun jenis dan sumber data yang
digunakan yaitu, data Primer biasanya diperoleh
melalui wawancara atau kuesioner dan Data
Sekunder adalah data yang diperoleh dari

organisasi atau perorangan. Teknik analisis data

dilakukan dengan:

1) Uji kualitas data dilakukan untuk mengetahui
apakah instrument yang disusun berpengaruh
pada besar tidaknya dan sangat menetukan
bermutu tidaknya hal penelitian. Baik
buruknya instrument penelitian ditunjukkan
olenh tingkat kesalahan (validity) dan
keandalan (reability) (Jaya & Rosadi, 2022).

2) Analisis deskriptif adalah analisa data dengan
cara mendeskripsikan atau menggambarkan
data yang telah terkumpul sebagaimana
adanya tanpa  bermaksud = membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau
digeneralisasi yang meliputi analisismengenai
karakteristik yang terdiri dari usia, jenis
kelamin, tingkatpendidikan terakhir dan lama
bekerja karyawan (Arifin, 2022).

3) Analisis regresi berganda digunakan untuk
mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap
variabel tidak bebas (terikat) atas perubahan
dari setiap peningkatan atau penurunan
variabel bebas yang akan mempengaruhi
variabel terikat (Liyas, 2018).

4) Uji determinan R square Uji ini dapat
digunakan untuk mengetahui berapa besar
variasi dari variabel independen dapat
menjelaskan variabel dependen.

5) Pengujian hipotesis yang telah dibuat oleh
peneliti maka digunakan Uji signifikan Parsial
(Uji t) dan simultan (Uji F)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tingkat pendidikan pimpinan menjadi
salah satu pemacu peningkatan kemampuan
untuk memanajemen karyawan agar dapat
mencapai tujuan dengan maksimal (Mahfiroh,
2020; Suhartini et al., 2022). Kemampuan
pimpinan dalam berkomunikasi dan memberi
motivasi kepada karyawan agar terus semangat
untuk menjalankan tugasnya sangat diperlukan
sehingga masing-masing karyawan dapat
menjalankan tugas dan fungsinya masing-masing
dengan lancar dan terencana. Berdasarkan hasil
olah data yang dilakukan, disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

No. Variabel r hitung r Tabel Keterangan
Pendidikan Kepemimpinan
X1.1 0,696 0,2353 Valid
1 X1.2 0,385 0,2353 Valid
X1.3 0,607 0,2353 Valid
X1.4 0,696 0,2353 Valid
X1.5 0,313 0,2353 Valid
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No. Variabel r hitung r Tabel Keterangan
X1.6 0,637 0,2353 Valid
X1.7 0,515 0,2353 Valid

Soft Skill
X2.1 0,638 0,2353 Valid
X2.2 0,701 0,2353 Valid
2 X2.3 0,687 0,2353 Valid
X2.4 0,747 0,2353 Valid
X2.5 0,524 0,2353 Valid
X2.6 0,526 0,2353 Valid
X2.7 0,401 0,2353 Valid
Motivasi Kerja
X3.1 0,591 0,2353 Valid
X3.2 0,558 0,2353 Valid
3 X3.3 0,767 0,2353 Valid
X34 0,475 0,2353 Valid
X35 0,553 0,2353 Valid
X3.6 0,459 0,2353 Valid
X3.7 0,430 0,2353 Valid
Kinerja Karyawan
Y11 0,735 0,2353 Valid
Y1.2 0,767 0,2353 Valid
4 Y1.3 0,639 0,2353 Valid
Y1.4 0,745 0,2353 Valid
Y15 0,815 0,2353 Valid
Y1.6 0,703 0,2353 Valid
Y1.7 0,692 0,2353 Valid

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Nilai Alpha Keterangan
Pendidikan Kepemimpinan 0,614 0,6 Reliabel
Soft Skill 0,707 0,6 Reliabel
Motivasi Kerja 0,615 0,6 Reliabel
Kinerja Karyawan 0,850 0,6 Reliabel
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari diperoleh dari hasil angket yang telah disebar dan
pendidikan kepemimpinan, soft skill dan motivasi diisi oleh responden yang telah ditentukan. Hasil
sebagai variabel bebas dan Kkinerja sebagai penelitian analisis statistik deskriptif dapat dilihat

variabel terikat. Data variabel-variabel tersebut dalam Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Analisis Deskriptif
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Total_X1 50 26.00 34.00 30.5000 2.10199
Total_X2 50 24.00 35.00 30.0400 2.25841
Total_X3 50 23.00 35.00 29.5200 3.22136
Total Y 50 23.00 35.00 29.4600 2.86577
Valid N (listwise) 50

Tabel 4. Hasil Pengujian Regresi Linier Berganda
Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
-9.355 4.478 -2.089 .042
.565 145 414 3.908 .000
543 134 428 4.069 .000
178 .081 .200 2.189 .034
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a. Dependent Variable: Total_Y

Dari hasil uji regresi berganda yang
dilakukan pada Tabel 4, dapat dibuat persamaan
sebagai berikut:

Y=-9,355 + 0,565 X1 + 0,534 X2+ 0,178 X3 + e

Keterangan
a = Konstanta
b = Koefisien
Y = Kinerja
X1 = Pendidikan Kepemimpinan
X2 = Soft Skill
X3 = Motivasi Kerja
e = Residual Error
Dari persamaan diatas dapat ditarik
kesimpulan bahwa (konstanta) nilai

persamaannya yaitu -9,355 artinya angka tersebut
menunjukkan bahwa apabila variabel pendidikan
kepemimpianan (X1), Soft Skill (X2) dan

motivasi kerja (X3) diasumsikan tetap atau sama
dengan nol maka variabel terikat (Kinerja
Karyawan (Y)) sebesar -9.355 satuan.

Koefisien regresi tingkat pendidikan
kepemimpinan memiliki nilai persamaan adalah
0,565 artinya apabila pendidikan kepemimpinan
(X1) meningkat 1% maka kinerja juga akan
mengalami peningkatan sebesar 0,565. Koefisien
regresi Soft Skill nilai persamaannya adalah
0,534, artinya apabila Soft Skill (X2) meningkat
1% maka kinerja juga akan mengalami
peningkatan 0,534. Koefisien regresi tingkat
motivasi kerja memiliki nilai persamaan adalah
0,178 artinya apabila motivasi kerja (X3)
meningkat 1% maka Kkinerja juga akan
mengalami peningkatan sebesar 0,178. Untuk
melihat besarnya pengaruh variabel indenpenden
terhadap variabel dependen secara keseluruhan
dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji R Square

Model Summary®

Model R R Square

Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate

1 71922

627

.602 1.80756

a. Predictors: (Constant), Total X3, Total_X2, Total X1
b. Dependent Variable: Total Y

Berdasarkan Tabel model summary di atas
dapat diketahui bahwa nilai R adalah 0,792,
sedangkan nilai R Square (R2) sebesar 0,627.
Oleh karena itu uji determinasi berganda ini
diperoleh dari perhitungan regresi linear
berganda, maka koefisien determinasi sebesar

0,627 atau R2 x 100% sebesar 62,7%.
Kebermaknaan dari nilai tersebut memiliki
implikasi bahwa  variabel pendidikan

kepemimpianan, Soft Skill dan motivasi kerja
terhadap Kinerja Karyawan Pada Karyawan
Hotel di Denpasar sebesar 62,7% dan sisanya

37,3% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain
yang tidak di teliti.

Uji parsial dimaksudkan untuk mengetahui
apakah masing- masing variabel bebas
mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat,
yaitu untuk mengetahui seberapa besar
pendidikan kepemimpianan (X1), Soft Skill (X2),
dan motivasi kerja (X3) berpengaruh secara
parsial terhadap Kinerja Karyawan (Y). Adapun
hasil hipotesis secara parsial dapat dilihat pada
Tabel sebagai berikut:

Tabel 6. Hasil Uji Parsial (Uji T)

Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) -9.355 4.478 -2.089 .042
Total_X1 .565 145 414 3.908 .000
Total_X2 .543 134 428 4.069 .000
Total_X3 178 .081 .200 2.189 .034

a. Dependent Variable: Total Y
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023
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Berdasarkan data pada Tabel 6, berikut
penjabaran hasil uji t dalam penelitian ini:
Pengujian Hipotesis Pertama (H1)

Berdasarkan hasil pengolahan data bahwa
pendidikan kepemimpianan (X1) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan
karena nilai t niwng > t Taber 3,908 > 1,697 dengan
nilai sig sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian
artinya bahwa variabel pendidikan
kepemimpianan mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Dari hasil
penjabaran diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa H1 diterima.

Pengujian Hipotesis Kedua (H2)

Berdasarkan hasil pengolahan data bahwa
Soft Skill (X2) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Karyawan karena nilai t niwung > t
Tael 4,069 > 1,697 dengan nilai sig yang

didapatkan sebesar 0,000 < 0,05. Dengan
demikian artinya bahwa variabel Soft Skill Kerja
mempunyai  pengaruh  signifikan terhadap
Kinerja Karyawan. Dari hasil penjabaran diatas,
maka dapat disimpulkan bahwa H2 diterima.
Pengujian Hipotesis Ketiga (Hs)

Berdasarkan hasil pengolahan data bahwa
motivasi kerja (X3) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Karyawan karena
nilai t nitung > t nle 2,189 > 1,697 dengan nilai sig
yang didapatkan sebesar 0,00 < 0,05. Dengan
demikian artinya bahwa variabel motivasi kerja
mempunyai  pengaruh  signifikan terhadap
Kinerja Karyawan. Dari hasil penjabaran diatas,
maka dapat disimpulkan bahwa H3 diterima.
Berikut hasil uji F pada penelitian ini dapat
dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 252.125 3 84.042 25.72 .000°
2
Residual 150.295 46 3.267
Total 402.420 49
a. Dependent Variable: Total_Y
b. Predictors: (Constant), Total_X3, Total_X2, Total X1
Nilai signifikan lebih kecil dari nilai pendidikan kepemimpianan, soft skill dan

probabilitas 0.05, yaitu 0.000 < 0.05. Ho = 0.000
< 0.05 maka Ho ditolak dan H; diterima artinya
secara bersama-sama (serempak) pendidikan
kepemimpianan, soft skill dan motivasi kerja
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
karyawan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
secara simultan terdapat pengaruh signifikan
antara pendidikan kepemimpianan, soft skill dan
motivasi kerja terhadap kinerja karyawan Hotel
di Denpasar.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
pada karyawan di Hotel Denpasar, maka dapat
disimpulkan bahwa pendidikan kepemimpianan,
soft skill dan motivasi kerja secara parsial

berpengaruh  signifikan  terhadap  kinerja
karyawan. Yang berarti bahwa apabila
pendidikan kepemimpianan, soft skill dan

motivasi kerja yang tinggi maka kinerja
karyawan juga tinggi. Berdasarkan perhitungan f
hitung 25.722 > f Tabel 2,74 dan f hitung berada
dipenolakan hipotesis nol (HO) sehingga Ha
diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa
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motivasi kerja secara simultan ada pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai,
dengan demikian pendidikan kepemimpianan,
soft skill dan motivasi kerja perlu dipertahankan
dan ditingkatkan agar kinerja pegawai semakin
baik pula.
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